BAB YV

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Pengungkapan iman yang ditunjukan oleh masyarakat Hubin dalam praktik ritual
Tung Piong didasari oleh niatan dan tujuan mulia untuk memohon berkat dari Sang Pencipta.
Permohonan yang dihaturkan oleh masyarakat Hubin diperantarai oleh arwah leluhur yang
sudah meninggal. Manusia memiliki kedekatan dengan para leluhur yang sudah meninggal
dan diyakini bahwa roh mereka mampu membantu manusia yang ditimpah musibah atau
bencana. Keyakinan masyarakat atas campur tangan roh leluhur senantiasa terjawab melalui
kejadian-kejadian alamiah seperti mendatangkan hujan untuk membasahi ladang para petani
disaat musim menanam tiba dan kejadian-kejadian lainnya yang dapat di rasakan oleh
masyarakat setempat. Ritual 7Tung Piong mewakili keseluruhan unsur-unsur dalam alam
semesta ini sebagai bentuk usaha untuk mendekatkan diri kepada Sang Pencipta yakni /na

Nian Tana Wawa, Ama Lero Wulan Reta.

Arwah leluhur memiliki kesatuan dengan Sang Pencipta dan bertugas untuk
memperantarai setiap doa dan permohonan manusia kepada pencipta-Nya. Kepercayaan yang
bersifat mistis magis menjadi bagian dari kehidupan masyarakat di masa lampau dan turun
temurun dilestarikan serta dijaga keasliannya. Situasi masa kini menarik manusia kedalam
sebuah dilema besar antara penghayatan masyarakat tradisional dan beriman untuk
menempuh jalan keselamatan. Antara penghayatan dan beriman, manusia pada masa lampau
guna mencapai tujuan tertentu memiliki penghayatan penuh dalam menjalankan upacara
penghormatan kepada arwah leluhur sekaligus arwah anggota keluarga yang sudah meninggal
dunia. Para arwah oleh masyarakat Hubin diyakini hidup dalam suatu dimensi khusus yang
sering disebut Nitu oleh masyarakat setempat. Roh atau arwah yang mendiami Nitu seringkali

mengunjungi anggota keluarga pada saat-saat tertentu dan memiliki kesempatan untuk
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berkomunikasi. Para anggota keluarga yang telah meninggal dunia bersatu dengan alam dan
menempati unsur-unsur tertentu yang ada dialam semesta ini misalnya: mata air, pohon yang
dianggap keramat, gua, hutan dan berbagai macam unsur kehidupan lainnya yang ada di alam

semesta 1ni.

Melalui unsur-unsur alam yang menempati dunia ini, manusia pada masa lampau
kemudian meyakini adanya unsur pengada atau realitas transenden yang tidak terbatas
sehingga mampu menciptakan alam semesta dan seluruh makhluk hidup penghuni dunia ini.
Berawal dari keyakinan itu, manusia kemudian membangun kesadaran untuk mendekatkan
diri kepada Wujud tertinggi yang diakui sebagai pencipta-Nya. Kerinduan akan wujud
tertinggi yang tidak nampak dalam kehidupan manusia, mendorong keyakinan dalam diri
manusia untuk berusaha menemukan pencipta-Nya melalui unsur-unsur alam yang dapat
divisualisasikan oleh manusia sendiri dalam realitas kehidupan. Dalam perjalanan waktu
simbol-simbol lahir dari berbagai macam unsur alam yang mengikat kehidupan manusia pada
masa lampau sebagai wujud tertinggi yang sudah memelihara dan menjaga kehidupan di alam
semesta ini. Simbol lahir dari keyakinan manusia akan adanya Sang Pencipta kehidupan di

muka bumi ini.

Demi menunjukan rasa hormat dan syukur kepada Sang Pencipta, manusia pada masa
lampau membentuk upacara atau perayaan sebagai tanda kesetiaan sekaligus mengenang dan
menghormati para leluhur serta menyembah Sang Pencipta atau Wujud tertinggi yang sudah
memberikan kehidupan bagi manusia dan alam semesta ini. Masyarakat Hubin merayakan
upacara Tung Piong sebagai tanda hormat kepada leluhur yang sudah menjaga dan
memperantarai doa-doa manusia kepada Tuhan. Umat umat beragama Katolik merayakan
Perayaan Ekaristi sebagai kenangan akan penebusan oleh Yesus Kristus dan janji
keselamatan bagi manusia oleh Allah. Keseluruhan perayaan atau upacara yang dijalankan
oleh manusia tertuju kepada wujud tertinggi yang diakui sebagai subjek dari realitas
kehidupan yang dialami dan dirasakan oleh manusia. Segala bentuk doa permohonan, syukur,
berkat, kesejahteraan, kedamaian bersumber dari Sang Pencipta. Dalam perkembangan
zaman realitas pencipta lahir dalam berbagai ungkapan yakni Tuhan atau Allah sebagai Yang
Maha Kuasa. Manusia menunjukan sikap hormat dan taat kepada Allah sebab

Kemahakuasaan Allah tidak terbatas oleh ruang dan waktu.

Ritual Tung Piong merupakan simbol kurban syukur yang diperantarai baik bagi para

leluhur maupun Yesus Kristus kepada Allah. Kurban syukur yang diadakan oleh masing-
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masing penganutnya menandakan bahwa manusia percaya sekaligus takut akan Allah.
Simbolisasi Altar dimaknai sebagai tempat kurban keselamatan tercapai melalui penyerahan
diri Kristus. Allah sebagai locus utama dalam segala peristiwa keselamatan yang terjadi di
muka bumi ini. Watu Mahe dimaknai sebagai kurban syukur sekaligus kurban pendamaian
bagi arwah orang yang sudah meninggal. Kurban pendamaian bagi para arwah merujuk pada
keselamatan jiwa orang yang sudah meninggal dan bersatu dengan Allah di dalam kerajaan
surga. Melalui simbol-simbol itu Allah berkenan mengabulkan segala doa dan permohonan
yang di haturkan oleh umatnya. Kemahakuasaan Allah senantiasa terjamahkan melalui
realitas kehidupan manusia yang dilihat sebagai kebaikan, sebab Allah adalah sumber dari
kebaikan dan kebenaran bagi manusia. Nilai-nilai baik yang terdapat di dalam ritual Tung
Piong pada hakikatnya dapat berguna bagi Gereja dalam menjalankan tugas pelayanannya
mewartakan kerajaan Allah ketengah dunia ini. Nilai-nilai baik dari ritual Tung Piong antara
lain: Nilai Persatuan, Nilai Penghormatan, Nilai Kekeluargaan, serta Nilai Kesucian sebuah
kultus perayaan sedangkan nilai-nilai baik yang hadir dalam Ekaristi dapat berdaya guna
untuk penghayatan masyarakat Hubin khususnya dalam menjalankan praktik ritual Tung
Piong antara lain: Nilai Persekutuan, Nilai Cinta Kasih, Nilai Kesucian, serta Nilai

Pendamaian yang perlu di tanamkan dalam penghayatan masyarakat Hubin.
5.2 USUL DAN SARAN
5.2.1 Bagi Pembaca dan Masyarakat pada Umumnya

Dalam menunjang pengetahuan akan realitas kebudayaan dan Agama, penulis hendak
mengajak para pembaca dan seluruh masyarakat pada umumnya untuk menghargai setiap
perbedaan dan nilai-nilai baik yang mampu menunjang kehidupan manusia dalam usaha
menghormati sekaligus menghargai setiap perbedaan yang mengatasnamakan aspek
kerohanian dalam bentuk perayaan maupun upacara keagamaan. Masyarkat dihantar untuk
menghayati nilai-nilai baik dalam toleransi keagamaan maupun aliran kepercayaan sehingga

dapat memupuk keharmonisan hidup ditengah-tengah zaman ini.
5.2.2 Bagi Masyarakat Hubin pada Khususnya

Demi menunjang pengetahuan sejarah kebudayaan upacara Tung Piong, penulis
hendak mengajak masyarakat Hubin dengan membuat pelestarian budaya khususnya Upacara
Tung Piong sebagai salah satu bentuk nilai baik dari keanekaragaman budaya daerah yang

perlu di pelajari dan di jaga keasliannya. Pelestarian Upacara Tung Piong beserta unsur-unsur
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yang terjabar di dalamnya mampu dihayati sebagai bagian dari peninggalan sejarah leluhur
yang syarat akan makna tradisi setempat. Melalui Upacara Tung Piong masyarakat Hubin

akan selalu hidup dalam bimbingan para leluhur dan berkat dari Allah sebagai Pencipta.

5.2.3 Bagi Umat Katolik

Demi terciptanya kesadaran akan penghayatan nilai-nilai dari perayaan Ekaristi,
penulis hendak mengajak umat katolik untuk berpartisipasi dalam memahami setiap
rangkaian perayaan di dalam Ekaristi melalui kesadaran umat untuk menjalankan Perayaan
Ekaristi, secara teratur dalam misa harian maupun mingguan yang diselenggarakan di Gereja
masing-masing. Ekaristi merupakan kurban Kristus yang mulia dan memiliki daya
keselamatan bagi umat-Nya. Umat beriman Katolik senantiasa dengan kesadaran penuh di
harapkan mengakui berbagai bentuk kesalehan religius dari berbagai aliran kepercayaan
lainnya yang hidup di tengah masyarakat setempat sesuai dengan firman yang diwartakan
oleh Kristus sendiri kepada seluruh umat untuk mewakili segenap umat yang Percaya akan

satu Allah yang Esa.
5.2.4 Agen Pastoral

Bagi agen pastoral diharapkan mampu memahami serta menghormati praktek-praktek
aliran kepercayaan yang terdapat didalam suatu wilayah tertentu dan menghayati setiap nilia-
nilai baik yang dapat berguna bagi umat beriman katolik dalam meneruskan misi pelayanan
Yesus Kristus ke tengah dunia. Upacara Tung Piong dihayati sebagai suatu perayaan syukur
sekaligus perayaan keselamatan yang pada hakikatnya dapat membantu para agen pastoral
untuk mengalami secara langsung Allah sebagai dasar pengharapan sekaligus penyelamat

umat manusia.
5.2.5 Bagi Lembaga Pendidikan STFK Ledalero

Bagi Lembaga Pendidikan STFK Ledalero diharapkan agar mampu menimba nilai
baik secara khusus dari Upacara Tung Piong sebagai hasil dari usaha manusia mendekatkan
diri kepada Wujud Tertinggi yang dianggap sakral dan mampu membawa pengharapan bagi
masyarakat Hubin khususnya. Selain itu hendak menunjukan bahwa kebudayaan di

kabupaten sikka memiliki keistimewaan yang perlu dijaga dan dilestarikan sebagai bagian
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dari hasil ciptaan leluhur yang mendiami nian tana sikka ini. Selain itu agar mahasiswa

mampu mempelajari makna dan arti dari Berpastoral Tung Piong di tengah jaman ini.
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